
KATA PENGANTAR 

         Dalam rangka mewujudkan  amanat Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan, 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2016 – 2021, dimana setiap Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) diwajibkan untuk menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (Renja-SKPD) sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD tersebut.  
 
        Dalam kaitan dengan hal tersebut di atas, Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Kapuas Hulu telah menyusun Rencana Kerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu 2019 (Renja-Disporapar 2019) yang memuat visi, misi, 
tujuan, arah kebijakan dan strategi pembangunan Bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
Tahun Anggaran 2019 sebagai upaya memberikan informasi yang akuntabel dan terpercaya 
menyangkut program dan kegiatan untuk mencapai target dan sasaran pembangunan 
Kepemudaan, Olahraga  dan kepariwisataan daerah Kapuas Hulu. 

        Dengan berpedoman pada Rencana Kerja (Renja) ini, seluruh bidang  di lingkungan Dinas 
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu dapat menyelenggarakan 
kegiatan secara lebih sistematis, konsisten, dan seimbang sehingga pencapaian kinerja Rencana 
Kerja (Renja) yang telah disusun ini dapat dengan mudah diukur. 

 Pada kesempatan yang baik ini, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu penyelesaian Renja-Disporapar Tahun Anggaran 2019 ini, semoga kerja sama ini 
dapat ditingkatkan di masa yang akan datang. 
 

Putussibau,        Juli  2018 
Kepala Dinas Kepemudaan,Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Kapuas Hulu, 

 
 
 Antonius, A.Md.Pd.,SE 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19590429 198303 1 008 
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Bab. I 
PENDAHULUAN 

  A.    LATAR BELAKANG 
        Pembangunan kepemudaan, Olahraga dan kepariwisataan merupakan bagian  dari proses 
pembangunan daerah dalam rangka mencapai cita-cita bangsa  Indonesia sebagai bangsa yang 
mandiri, maju, adil dan makmur. Pembangunan  kepemudaan, Olahraga  dan kepariwisataan 
merupakan rangkaian upaya pembangunan yang berkesi-nambungan meliputi seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan 
daerah sebagaimana dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik  
Indonesia Tahun 1945.    
       Pembangunan Kepemudaan dan Olahraga  tercakup dalam pembangunan bidang sosial 
budaya  yang terkait erat dengan pengembangan kualitas hidup manusia dan masyarakat, sesuai 
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas 
Hulu Tahun 2016 – 2021, yang meng-amanatkan bahwa pembangunan bidang sosial budaya   
diarahkan pada pencapaian sasaran untuk mewujudkan masyarakat  Kapuas Hulu yang 
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab; dan mewujudkan daerah yang 
berdaya saing untuk mencapai masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera. Dalam 
pembangunan Kepemudaan dan Olahraga, terciptanya kondisi masyarakat yang berakhlak mulia, 
bermoral, dan beretika sangat penting bagi terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang 
penuh toleransi,  tenggang rasa, dan harmonis. Disamping itu, kesadaran akan hidup berbangsa 
dan bernegara memberikan arah bagi perwujudan identitas daerah yang sesuai dengan nilai-nilai 
luhur dan karakter  daerah dan menciptakan iklim kondusif  serta  harmonis sehingga nilai-nilai 
kearifan lokal yang ada akan mampu merespon modernisasi secara positif dan produktif sejalan 
dengan nilai-nilai kedaerahan.   

          Pembangunan Kepemudaan, keolahragaan  dan kepariwisataa mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan  kualitas pemuda sebagai pelopor penggerak pembangunan dan sumber 
daya manusia yang berperan dalam pembangunan dan meningkatkan upaya pemanduan bakat 
dan pembinaan olahraga  serta mendukung pencapaian prestasi  olahraga setinggi-tingginya. 

          Pembangunan kepariwisataan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan  
penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan kesempatan berusaha, mendorong pemerataan 
pembangunan daerah, dan memberikan kontribusi dalam pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 
dihasilkan dari jumlah kunjungan Wisatawan Mancanegara maupun Wisatawan Nusantara, serta 
berperan dalam mengentaskan kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Pariwisata juga berperan dalam upaya meningkatkan jati diri daerah dan 
mendorong kesadaran dan kebanggaan masyarakat terhadap kekayaaan  alam dan  budaya 
daerah dengan memperkenalkan kekayaan alam dan budaya.   

          Dalam pelaksanaan pembangunan daerah,  Dinas  Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata  
Kabupaten Kapuas Hulu menyelenggarakan fungsi  perumusan kebijakan daerah, kebijakan 
pelaksanaan, dan kebijakan  teknis di bidang kepemudaan dan olahraga  telah berperan penting 
dalam peningkatan kualitas pemuda dan prestasi olahraga dengan berbagai kegiatan yang 
melibatkan unsur pemuda dan atlet berprestasi secara menyeluruh dengan tetap perpegang pada 
jatidiri, karakter dan nilai - nilai yang ada dan berkembang dimasyarakat.  Sementara  itu  dalam 
pembangunan kepariwisataan,  Dinas  Kepemudaan, Olahraga  dan Pariwisata Kabupaten Kapuas 
Hulu berperan penting sebagai penyelenggara pembangunan  kepariwisataan  yang terintegrasi 
dalam pembangunan daerah yang dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan,  
dan ber-tanggung jawab dengan tetap memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama, 
budaya dan tradisi yang hidup di dalam masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan hidup,  
serta peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.    
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Pembangunan  Kepemudaan, olahraga dan pariwisata periode tahun  2018,  telah memberikan 
peran  penting dalam memperkuat  jati diri dan karakter pemuda dan atlet daerah  serta para 
pelaku pariwisata  dan telah memberikan kemajuan yang cukup berarti dan menjadi landasan 
pelaksanaan pembangunan kepemudaan, olahraga dan pariwisata pada periode Rencana Kerja 
(Renja) Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu Tahun  2019.  
Berbagai kemajuan yang  telah  dicapai,  antara lain  munculnya genesrasi muda dan atlet   
berprestasi,  meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan yang mempengaruhi peningkatan 
PDRB, serta yang tidak kalah penting adalah  terpeliharanya kondisi aman dan damai, serta 
semakin kukuhnya Negara Kesatuan Republik  Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, dan Bhinneka Tunggal Ika. Hal ini ditunjukkan antara lain oleh:  

  

 

1. semakin berkembangnya pemahaman terhadap pentingnya kesadaran 
multikultural;  

 

 

2. tumbuhnya sikap saling menghormati dan menghargai antar suku, agama dan 
golongan dikalangan generasi muda; 

  

 

3. semakin berkembangnya proses internalisasi nilai-nilai luhur,  pengetahuan dan 
teknologi tradisional, serta kearifan lokal  yang relevan dengan tata kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara seperti nilai-nilai persaudaraan, solidaritas sosial, 
saling menghargai, serta rasa cinta tanah air;  
 

 

4. meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap kegiatan kepemudaan dan olahraga 
hingga mampu berprestasi membawa nama baik kabupaten Kapuas Hulu hingga 
keluar daerah yang ditandai  antara lain dengan  penyelenggaraan berbagai even 
kegiatan kepemudaan dan olahraga,  pameran, serta berbagai bentuk 
diplomasi/promosi  pariwisata daerah  Kapuas Hulu.   

  

 

5. tumbuhnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan potensi 
alam dan seni budaya yang ditandai oleh  meningkatnya kesadaran, kebanggaan, 
dan penghargaan masyakarat terhadap seni budaya dan kekayaan alam. 

  

 

6. meningkatnya  kerja  sama yang sinergis antar-pihak terkait dalam upaya 
pengembangan  pemuda, olahraga dan  pariwisata  serta  perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan organisasi, sarana dan prasarana  kepemudaan, 
olahraga  serta warisan  budaya dan kekayaan alam.  

  B.   PENGERTIAN 
Dalam penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD) Dinas 
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu sebagai acuan kerja,  pengertian 
dimaksud dengan : 

  1.      
 

 

 

 

  

Daerah Otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas 
wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam 
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

  2.   
 

 

   

Otonomi Daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 
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3. 
 

  

 

Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati atau Walikota dan Perangkat Daerah sebagai 
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 
 

4.    
 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Lembaga 
Perwakilan Rakyat sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

  5.   
 

 

 

 

   

Perangkat Daerah adalah organisasi/lembaga pada Pemerintah Daerah yang bertanggung 
jawab kepada Kepala Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan yang terdiri atas 
Sekretariat Daerah, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, 
Kecamatan dan Kelurahan sesuai dengan kebutuhan daerah. 

  6.    
 

 

 

Peraturan Kepala Daerah, yang selanjutnya disebut PERDA adalah Peraturan Gubernur 
dan Bupati atau Peraturan Bupati/Walikota. 
 

7.    
 

Bupati adalah Bupati Kapuas Hulu. 
 

8.  
 

    

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Kapuas Hulu. 
 

9.   
 

Dinas adalah unsur pelaksana Otonomi Daerah. 
 

10.  
 

   

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata  Kabupaten   
Kapuas Hulu . 

11.  
 

   

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata adalah Dinas Kepemudaan, Olahraga  dan 
Pariwisata  Kabupaten Kapuas Hulu. 

  12.    
 

 

 

 

  Rencana Pembangunan Daerah adalah Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Strategis Satuan Kerja 
Perangkat Daerah, Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja Satuan Kerja 
Perangkat Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah. 

  13. 
 

 

 

 

   

 Matrik Rencana Kerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Kapuas Hulu Tahun Anggaran 2018 adalah  Dokumen Perencanaan Pembangunan 
Bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata untuk periode 1 (satu) tahun yaitu  Tahun 
Anggaran 2018. 

  14.   
  

 

 

 Monitoring adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
dapat melihat, menilai apakah suatu proses kegiatan telah dilaksanakan atau berjalan 
sesuai dengan yang direncanakan. 

  15. 
 
 
    

 Evaluasi adalah upaya penilaian atas hasil suatu kegiatan melalui pengumpulan dan 
penganalisaan informasi, data secara sistematik serta mengikuti prosedur tertentu yang 
secara keilmuan diakui keabsahannya. 

  

  

  C.    DASAR HUKUM 
Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah  (Renja-SKPD) Dinas 
Kepemudaan,Olahraga  dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu  Tahun Anggaran 2019  sebagai 
berikut : 
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1. 

 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4286); 
 

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan  Pembangunan 
Nasional; 

  3. 

 
 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah sebagaimana telah 
diubah beberapa kali dan terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah; 

4. 
 
 
 

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 
 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 06 Tahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan Instansi 
Vertikal di Daerah; 

  6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 
7. 
 
 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah sebagaimana telah di ubah beberapa kali dan terakhir dengan 
permendagri Nomor 21 Tahun 2011; 

  8. 
 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 2011-2031; 

  9. 
 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 1 Tahun 2014 Tentang  RTRW 
Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2014-2034; 

  10. 
 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah  Daerah  Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2016-2021; 

  11. 
 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 6 Tahun 2016 tentang urusan 
Pemerintahan yang yang menjadi kewenangan Pemerintah kabupaten Kapuas Hulu ; 

  12. 
 
 

Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 54 Tahun 2016 tentang kedudukan,  susunan  
Organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas  Kepemudaan, Olahraga  dan Pariwisata 
Kabupaten Kapuas Hulu; 
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D.  MAKSUD DAN TUJUAN 
Berdasarkan kebijakan program pembangunan sektor kepemudaan, Olahraga  dan pariwisata  di 
Kabupaten Kapuas Hulu, maka pelaksanaan pembangunan kepemudaan, olahraga dan pariwisata 
Tahun 2018 disusun dengan maksud dan tujuan sebagai berikut: 

  
  1. Maksud 
a.     
 

 

    

 Sebagai pedoman dan panduan yang berisikan program yang terarah dan terencana dari 
dinas dalam melaksanakan pembangunan di bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
selama 1 (satu) tahun kedepan, yaitu pada tahun 2019. 

  b.   
  

 

  

 Sebagai instrument dalam penyelenggaraan tugas-tugas rutin maupun pembangunan di 
lingkungan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu selama 1 
(satu) tahun anggaran. 

  c.   
 

     

 Sebagai acuan dan prosedur tetap dalam rangka mewujudkan keteraturan dan 
keterpaduan dalam pelaksanaan kinerja pada tahun 2019. 

  d.    
 

    

 Menjadi prioritas program dan kegiatan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Kapuas Hulu yang akan dilaksanakan pada tahun 2019 mendatang. 

  2.     Tujuan 
a.     
 

 

 

 

Mengakomodir tuntutan aparatur yang diharapkan mempunyai semangat dan etos kerja 
yang tinggi, inovatif, kreatif serta profesionalisme untuk melaksanakan tugas-tugas 
pelayanan kepada masyarakat serta mampu memanfaatkan perkembangan dan kemajuan 
teknologi. 

  b.    
 

 

    

Memberikan peluang kepada dunia usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis dan 
manajerial, agar lebih mampu dan siap menggali potensi Pemuda, Olahraga  dan pariwisata 
yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu. 

  c.      
 

 

 

 

   

Agar pembangunan di bidang kepemudaan, olahraga dan pariwisata di era globalisasi dan 
pasar bebas dapat dimaksimalkan dan terkendali dengan bermitrakan pengusaha/investor 
yang mempunyai daya saing dan dapat berkiprah secara optimal di tingkat nasional 
maupun internasional. 

  E.    SISTEMATIKA  RENJA - DISPORAPAR 

  Sistematika penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Anggaran 2019, disusun dengan sistematika penyusunan sebagai 
berikut : 

 

KATA 
PENGANTAR 

  DAFTAR ISI 
  BAB I  

 
: PENDAHULUAN 

  

I  Latar Belakang 

  

II Pengertian 

  

III Dasar Hulu 
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IV  Maksud dan Tujuan 

  

V  Sistematika 

BAB II 
 

: HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 

  
A. Permasalahan Tahun Anggaran 2018 

  
B. Prediksi Tahun Anggaran 2019 

BAB III 
 

: TUJUAN , SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

  
A. Tujuan 

  
B. Sasaran 

    BAB IV 
 

PENUTUP 

LAMPIRAN : 
 

MATRIK RENCANA KERJA DINAS KPEMUDAAN, OLAHRAGA  DAN 
PARIWISATA TAHUN ANGGARAN 2019 
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                                              Bab. II 
                     HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 
 
         secara umum permasalahan yang dihadapi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 
sebagai berikut pada tahun 2018 adalah sebagai berikut : 

  A. Permasalahan Tahun Anggaran 2018. 
1 

 
 

 Sebagaian besar luas wilayah Kabupaten Kapuas Hulu berinfrastruktur melalui transportasi 
jalan air (sungai), sehingga memerlukan dana operasional pembinaan dan pengawasan yang 
relatif cukup besar. 

  2 
 
 

Belum adanya sarana transportasi darat dan air yang memadahi dalam rangka mendukung 
pelayanan bidang Pariwisata terhadap wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata. 
 

3 
 
 

Terbatasnya infrastruktur, sarana prasarana penunjang kegiatan dibidang kepemudaan, 
olahraga dan pariwisata  yang dapat menghambat dalam upaya pembinaan, pengawasan dan 
bahkan kunjungan wisatawan ketempat tujuan wisata. 

  4 
 
 

Sebagian besar potensi wisata berada dalam kawasan taman nasional, sehingga dalam 
proses penyiapan infrastruktur yang memerlukan lahan  harus melalui proses birokrasi 
yang panjang dan rumit. 

  5 
 

Kurangnya partisipasi dan kemitrausahaan sektor  pariwisata. 
 

6 
 

Koordinasi lintas instansi terkait dalam pelaksanaan pembangunan  bidang kepemudaan, 
olahraga dan pariwisata belum berjalan sebagaimana mestinya. 

  7 Masih terbatasnya tenaga teknis yang profesional dibidang kepemudaan, olahraga  

 

dan pariwisata sehingga menyulitkan dalam pelaksanaan program dan kegiatan. 
 

8 
 
 
 

Sarana prasarana pendukung pariwisata yang telah ada yaitu 1 buah hotel kelas melati  dan 
dan sisanya sebanyak 1 buah,  tempat hiburan (karaoke/mini bar ) belum ada,  arena 
bermain belum ada, tempat / pusat perbelanjaan  dan lainnya masih terbatas. 
 

9 
 
 
 

Belum terbentuknya asosiasi pariwisata seperti ASITA, PHRI (Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia), HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia), Gahawisri (Gabungan 
Pengusaha Wisata Bahari Indonesia), 
 

10 
 
 

Belum optimalnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan 
pariwisata, khususnya para pemilik modal yang diharapkan bisa berinvestasi dibidang 
pariwisata, mampu menyerap tenaga kerja dan mengurangin jumlah pengangguran. 

 

Urusan Pemuda dan olahraga merupakan bidang baru pada Dinas Kepemudaan, Olahraga 
dan pariwisata  sehingga masih dalam tahapan penyiapan konsep pengembangannya. 
 

B. Prediksi Tahun Anggaran 2019 
1 

 
 

Semakin meningkatnya kesadaran, apresiasi dan pemahaman masyarakat Kapuas Hulu 
terhadap peran penting pemuda dan olahraga yang dapat mengangkat harga diri  dan 
martabat bangsa. 

  2 
 
 

Semakin meningkatnya kualitas perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan organisasi 
kepemudaan dan olahraga serta obyek pariwisata. 
  



8 
 

 

  3 
 

Semakin berkembangnya  industri pariwisata daerah yang memberikan kontribusi secara 
signifikan terhadap perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. 

  4 
 
 

Semakin meningktnya pembangunan infrastruktur, sarana prasarana penunjang kegiatan 
dibidang kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata guna memudahkan dalam upaya pembinaan 
dan pengawasan di lapangan. 

  5 
 
 

Semakin meningkatkan koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait, sehingga dalam 
proses penyiapan infrastruktur yang memerlukan lahan masuk dalam kawasan Taman 
Nasinal dapat diselesaikan dengan baik. 

  

  6 
 

Semakin meningkatnya kemampuan  tenaga teknis yang profesional dibidang Kepemudaan, 
Olahraga dan Pariwisata guna memperlancar pelaksanaan program dan kegiatan. 

  7 
 
 
 
 
 

Meningkatnya Jumlah kunjungan wisatawan. Jumlah wisatawan   tahun 2017 sebanyak  
12.886 orang  melebihi dari target yang ditetapkan sebanyak  11.878 orang , walaupun telah 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya dan melampaui target 
yang telah ditetapkan ,   namun dengan adanya pengelolaan daerah tujuan wisata yang 
semakin lebih baik ,diharapkan  semakin  mendorong terjadinya peningkatan kunjungan   
wisatawan yang lebih memuaskan lagi pada tahun 2019 . 

  Kedepan tentunya semua permasalahan yang dapat menghambat dinas dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya harus dapat diatasi dan dicarikan solusinya, agar mampu berperan aktif 
dalam meningkatkan kinerja dan kualitas sumber daya manusia serta memberikan pelayanan 
yang prima kepada masyarakat, menggali dan memanfaatkan potensi sumber daya alam 
khususnya bidang pariwisata  secara berkesinambungan dan berwawasan lingkungan demi 
kemajuan daerah. 
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                                                             BAB. III 
                           TUJUAN ,SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

A.  

 
 
A. Tujuan. 

 
 

 

Dalam Visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kapuas 
Hulu  Tahun 2016 –2021  dengan rumusan sebagai berikut :   

   

 

" MENUJU KAPUAS HULU YANG LEBIH SEJAHTERA, BERDAYA SAING DAN 
HARMONIS " 

 

Penetapan visi tersebut disamping dilandasi oleh ketentuan dalam Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, juga 
mempertimbangkan berbagai aspirasi politik yang berkembang di kalangan 
pemangku kepentingan (stakeholders) yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu. Visi 
tersebut menjadi arah pembangunan 5 (lima) ke depan menuju kondisi ideal yang 
diinginkan. 
 

 

Makna  dari visi  Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu dapat di jelaskan sebagai 
berikut : 

   

 

1. 
 
 
 

Kapuas Hulu yang sejahtera,mengandung arti suatu kondisi keadaan masyarakat 
Kapuas Hulu yang maju serta terpenuhinya kebutuhan dasar dan sekunder 
secara lahir dan bathin terpenuhi dengan didukung oleh suasana kehidupan yang 
aman, dan damai. 

   

 

2. 
 
 
 
 

Kapuas Hulu yang Berdaya Saing, mengandung arti dimana perekonomian 
masyarakat berkembang dengan baik, kreatif, dan inovatif sehingga mempunyai 
daya saing tinggi yang ditandai dengan meningkatnya investasi dan kapasitas 
ekonomi masyarakat, serta membaiknya infrastruktur dan pengelolaan sumber 
daya alam yang berwawasan lingkungan. 

   

 

3. 
 
 

Kapuas Hulu yang Harmonis, mengandung arti kondisi dimana kehidupan 
masyarakat berlangsung dengan rukun, damai, taat dan tertib hukum, sadar 
politik, demokratis, dan dinamis. 

   

 

         Visi tersebut akan menjadi arah bagi Dinas Kepemudaan, Olahraga  dan 
Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu kedepan, yang mengandung makna bahwa dimasa 
yang akan datang Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas 
Hulu harus dapat mengakomodasi tuntutan aparatur yang diharapkan mempunyai 
etos kerja yang tinggi, mempunyai peran dalam perkembangan situasi dan kondisi 
daerah Kabupaten Kapuas Hulu yang potensial untuk mewujudkan iklim yang baik 
bagi investasi disektor Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata. 

 

         Strategi penyusunan Rencana Strategis  Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra–
SKPD) Tahun 2016 - 2021 disusun dan ditetapkan sesuai dengan kewenangan Dinas 
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu, meliputi 
penumbuhan dan pengembangan program pembangunan bidang kepemudaan, 
olahraga  dan pariwisata yang sinergis dan berkelanjutan. 
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         Memperhatikan tuntutan dan aspirasi masyarakat yang senantiasa berubah dan 
berkembang, maka sangat perlu diakomodir agar pelayanan yang prima kepada publik 
disektor kepemudaan, olahraga dan pariwisata dapat terlaksana secara utuh, 
menyeluruh dan berkelanjutan, artinya seluruh rangkaian kegiatan pembangunan 
sektor kepemudaan, olahraga  dan pariwisata dilakukan secara terencana, bertahap dan 
sistematis yang berorientasi kepada akuntabilitas kinerja.  

   

 

         Berdasarkan Renstra Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Kapuas Hulu tahun 2016 - 2021 yang merupakan penjabaran atas visi dan misi Kepala 
daerah  Kabupaten  kapuas Hulu yang telah tertuang dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah ( RPJMD )  tahun 2016 – 2021 , maka dirumuskan tujuan 
yang hendak dicapai   menyangkut tugas dan fungsi dinas Kepemudaan, Olah raga dan 
Pariwisata  sebagai berikut : 

   

 

T.1 
 

Menjadikan generasi muda yang beraklak, berprestasi, mempunyai semangat 
kepeloporan dan kepemimpinan. 

   

 

T.2 
 

Menjadikan Olahraga sebagai even tahunan Kabupaten Kapuas Hulu dalam upaya 
mendorong peningkatan prestasi Olahraga . 

   

 

T.3 
 
 

Menjadikan Kabupaten Kapuas Hulu sebagai daerah tujuan Ekowisata di 
Kalimantan Barat sehingga memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Kapuas Hulu. 

   

   

 

Sesuai dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan  
Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu, maka rumusan  tujuan tersebut diatas akan dicapai 
dengan  indikator sebagai berikut : 

   

 

1. 
 
 
 

Terlaksananya fasilitasi kegiatan kepemudaan  sebagai upaya  pembinaan dan 
pengembangan sikap mental, bertambahnya jumlah pemuda berprestasi, 
terlaksananya  pagelaran sebagai wujud aplikasi kreatifitas  pemuda dibidang seni, 
berkembangnya organisasi kepemudaan. 

   

 

2. 
 
 
 

Terlaksananya even  Olahraga  sebagai ajang pembinaan dan pencarian bakat, 
meningkatnya prestasi olahraga untuk semua cabang, meningkatnya sarana 
prasarana olahraga, bertambahnya jumlah atlet berprestasi, berkembangnya 
organisasi dan kelembagaan olahraga. 

   

 

3. 
 
 
 
 

Tereksposnya potensi pariwisata  yang spesifik dan dominan serta terlaksananya 
event  pariwisata tahunan, tersedianya paket wisata yang menarik, meningkatnya 
jumlah kunjungan wisatawan nusantara maupun mancanegara, terlaksananya 
pengembangan  Wisata kuliner, terlaksananya pengembangan Wisata Alam, dan 
wisata minat khusus. 
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B. Sasaran . 
 

 

 

        Sasaran menggambarkan sesuatu yang ingin dihasilkan atau dicapai Dinas 
Kepemudaan, Olahraga  dan  Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu secara berkelanjutan 
atau berkesinambungan dan merupakan penjabaran misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Sasaran merupakan dasar untuk mengendalikan dan memantau 
pencapaian kinerja serta untuk lebih menjamin pelaksanaan rencana jangka panjang 
yang sifatnya menyeluruh. 
 

 

Sasaran-sasaran yang ditetapkan sepenuhnya mendukung pencapaian tujuan. Dengan 
demikian, apabila seluruh sasaran yang ditetapkan telah dicapai, maka diharapkan 
bahwa tujuan stratejik telah tercapai juga.  Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
tersebut, maka sasaran yang ditetapkan sebagai  berikut : 

 
  1 Peningkatan  jumlah pemuda berprestasi. 

 
2 Peningkatan fungsi dan peran 0rganisasi kepemudaan . 

 
3 Peningkatan prasarana kepemudaan di Kapuas Hulu. 

 
4 Peningkatan  Olahraga  berprestasi. 

 
5 Peningkatan  jumlah Atlet berprestasi. 

 
6 Pengembangan Klcub Olahraga yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu. 

 

7 
 

Peningkatan Sarana dan prasarana Olahraga di Kabupaten Kapuas 
Hulu. 

 
8 Peningkatan kapasitas SDM Olahraga di Kabupaten Kapuas Hulu. 

 
9 Peningkatan kunjungan wisatawan nusantara maupun manca negara. 

 

10 
 

Pengembangan  Objek Daya Tarik wisata Unggulan Kabupaten Kapuas 
Hulu melalui tatakelola destinasi dan atraksi Pariwisata. 

 

11 
 

Peningkatan peran serta masyarakat dan swasta sebagai industri / 
pelaku jasa pariwisata di Kabupaten Kapuas Hulu. 
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                                              BAB. IV 

                              RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 
 
Rencana kerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata dituangkan dalam Program dan 
Kegiatan pada tahun 2019 sebagai berikut : 

   
 

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

1 Penyediaan jasa surat menyurat 

2 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 

3 Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional 

4 Penyediaan jasa administrasi keuangan 

5 Penyediaan jasa kebersihan kantor 

6 Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja 

7 Penyediaan alat tulis kantor 

8 Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 

9 Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor 

10 Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor 

11 Penyediaan peralatan rumah tangga 

12 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 

13 Penyediaan makanan dan minuman 

14 Rapat-rapat kordinasi dan konsultasi ke luar daerah 

15 Rapat-rapat kordinasi dan kunjungan kerja dalam  daerah 

16 Penyusunan RKA DPA dan DPPA SKPD  

17 Penyediaan Administrasi Barang dan Jasa. 

18 Pelaksanaan administrasi kepegawaian dilingkungan SKPD. 

19 Penyediaan Jasa Pendukung Kantor 
20 

 
Peyediaan jasa publikasi. 
 

  Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur 

1 Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional 

2 Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor 

3 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 

4 Pengadaan Mebeleur 

5 Pemeliharaan rutin / berkala gedung kantor 

6 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas operasional 
7 

 
Pemeliharaan rutin / berkala peralatan gedung kantor. 
 

  Program peningkatan disiplin aparatur 

1 Pengadaan pakaian kerja lapangan 
2 

 
Pengadaan pakaian korpri. 
 

  Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 

1 Pendidikan dan pelatihan formal 
2 

 
 
 
 

Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang – undangan. 
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan  

1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD 

2 Penyusunan laporan keuangan . 

3 Penyusunan Standar Operasional Prosedur 

4 Penyusunan SKP 

5 Penyusunan Rencana Kerja SKPD 
6 

 
Penyusunan Laporan Dukungan LPPD Bupati. 
 

  Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda. 

1 Pendataan Potensi Kepemudaan. 

2 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

3 Sinkronisasi Program kepemudaan ( Pemberdayaaan dan Pengembangan Pemuda) . 

4 Sosialisasi hukum terpadu 
5 

 
Penyediaan sarana dan prasarana kepemudaan. 
 

  Program Peningkatan Peranserta Kepemudaan. 

1 Pembinaan organisasi kepemudaan 

2 
Pendidikan dan pelatihan dasar Kepemimpinan Pemuda Perintis Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) 

3 Fasilitasi aksi bhakti sosial kepemudaan 

4 Fasilitasi temu wicara organisasi pemuda 

5 Pemberian penyuluh tentang bahaya narkoba bagi pemuda 

6 Lomba kreasi dan karya tulis ilmiah dikalangan pemuda 

7 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

8 Seleksi calon anggota paskibraka 

9 Keikutsertaan pada jambore Pemuda Indonesia (JPI) 

10 Kreatifitas seni pemuda 

11 Kemah bhakti pemuda 

12 Aksi bhakti sosial pemuda 

13 Fasilitasi peringatan hari besar nasional 

14 Fasilitasi kegiatan kreatifitas dan prestasi pemuda 

15 Pemuda peduli masyarakat 

16 Penyuluhan pencegahan penggunaan narkoba dikalangan generasi muda 

17 Pelatihan pembina pramuka (KML) 

18 Fasilitasi bela negara 
19 

 
Fasilitasi pemuda pelopor. 
 

  Peningkatan Upaya Kewirausahaan dan Kecakapan Hidup Pemuda 

1 Pemberdayaan pemuda perbatasan 
2 

 
Pembinaan dan Penilaian Pemuda pelopor. 
 

  Program Pengembangan Kebijakan dan Manajemen Olahraga. 

1 Pendataan bidang keolahragaan. 

2 Sinkronisasi, Harmonisasi dan koordinasi kegiatan olahraga 

3 pemuhtahiran data olahraga. 

4 Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan peningkatan prestasi olahraga. 
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  Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga. 

1 Pekan Olahraga Pelajar Jenjang SMA/SMK di Tingkat Propinsi (POPDA) 

2 Pelatihan / Kursus Instruktur Olahraga Rekreasi 

3 Sosialisasi pembudayaan olahraga masyarakat 

4 Pembinaan organisasi olahraga 

5 Kejuaraan olahraga tingkat kabupaten 

6 Pelatihan pelatih dan wasit cabang olahraga presatsi 

7 
Penyuluhan /sosialisasi bahaya penggunaan obat-obat terlarang di kalangan atlet 
presatsi 

8 Pelatihan/bimbingan teknis peningjkatan presatsi olahraga 

9 Festival olahraga tradisional 

10 Pembinaan dan pengembangan atet olahraga khusus 

11 Fasilitasi pengembangan olahraga presatsi 

12 Kerjasama peningkatan olahragawan berbakat dan berpresatsi dengan lembaga lainnya 
13 

 
Peringatan Hari Besar Nasional. 
 

  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga.  

1 Penyediaan sarana dan prsarana olahraga 

2 Pemeliharaan prasarana olahraga 

3 Revitalisasi prasarana olahraga 
4 

 
Pendataan sarana dan prasarana olahraga. 
 

  Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 

1 Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran pariwisata. 

2 Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam dan di luar negeri. 
3 

 
Pengembangan jaringan kerja sama promosi pariwisata.( festival Danau Sentarum ). 
 

  Program Pengembangan Destinasi Pariwisata. 

1 Pengembangan objek pariwisata unggulan. 

2 Peningkatan pembangunan sarana dan perasarana pariwisata. 

3 Pengembangan jenis dan paket wisata unggulan 

4 Pelaksanaan koordinasi pembangunan objek pariwisata dengan lembaga/dunia usaha 

5 Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan destinasi pariwisata 

6 Pengembangan daerah tujuan wisata 
7 

 
Pengembangan sosialisasi dan penerapan serta pengawasan  standarisasi 
 

  Program Pengembangan Kemitraan . 

1 Pengembangan dan penguatan informasi dan database 

2 Pengembangan dan penguatan litbang pariwisata 

3 Fasilitasi pembentukan forum komunikasi antar pelaku industri pariwisata 

4 Pelaksanaan koordinasi pembangunan kemitraan pariwisata 

5 Pengembangan sumber daya manusia dan profesionalisme bidang pariwisata 

6 Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan kemitraan pariwisata. 

5 Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
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Bab. V 

P E N U T U P 

         Matrik Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja) Dinas Kepemudaan, Olahraga 
dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Anggaran 2019 ini disusun dalam bentuk 
proposal, dalam rangka menjamin adanya keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan sehingga pada akhirnya tercapai tujuan yang 
diinginkan. 

         Tujuan yang mendasar adalah adanya integritas antara kabupaten, propinsi dan pusat dalam 
satu keterpaduan gerak langkah operasional pembangunan bidang Kepemudaan, Olahraga dan 
Pariwisata guna menciptakan lapangan pekerjaan baru dan mensejahterakan masyarakat. 

         Demikian Matrik Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja) Dinas Kepemudaan, 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Anggaran 2019 ini disusun sebagai 
acuan dan pedoman pelaksanaan program pembangunan dalam upaya meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu khususnya dibidang Kepemudaan, Olahraga dan 
Pariwisata sekaligus meningkatkan pendapatan asli daerah dan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat khususnya masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu. 
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